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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah bentuk usaha bangsa demi memajukan kualitas sumber daya 

manusia, dengan tujuan memperlancarkan implementasi pembangunan nasional di 

Indonesia. Bentuk usaha dilakukan agar berkembangnya cipta, rasa dan karsa 

untuk menjadikan manusia yang sanggup menghadapi tantangan sesuai dengan 

tuntutan perubahan kehidupan dari lokal, nasional hingga global. Pendidikan 

merupakan bentuk usaha yang terencana agar mendukung pertumbuhan potensi 

serta kemampuan peserta didik supaya berguna dan produktif untuk kebutuhan 

hidupnya selaku seorang individu dan sebagai bangsa, beserta memilih isi materi, 

daya kegiatan dan teknik penilaian yang sesuai (Tilaar, 2010: 2). 

 

Prof. MR. Kuntjoro Purbopranoto pernah menyatakan: “Pendidikan ialah proses 

atau usaha setiap bangsa yang tidak terputus-putus sifatnya di dalam segenap 

susunan kehidupan manusia, sesuai dengan perkembangan masyarakat dan 

kebudayaan yang bertujuan mencapai kesempurnaan dan kedewasaan pada 

manusia, agar dengan kesadaran dan tanggung jawab dapat menghadapi berbagai 

persoalan hidup.” (Kuntjoro Purboranoto, 1975: 147). 

 

Pada masa Pandemi COVID-19 (Coronavirus Disease-19), sudah banyak 

mempengaruhi sistem pendidikan di dunia dan mengarahkan pada pembelajaran 

di sekolah hingga ditutupnya sekolah hingga perguruan tinggi. Penerapan 
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kebijakan baru membuat sistem pembelajaran berubah, sementara itu pendidikan 

adalah hal yang penting untuk kemandirian manusia hingga bisa hidup dengan 

mandiri di tengah-tengah warga negara/masyarakat. Namun kini pendidikan 

terhambat sebagai dampak pandemi COVID-19. 

 

Menurut keterangan UNESCO lebih tepatnya pada April 2020, terdapat sekitar 

1,7 miliar pelajar terkendala akibat dari respon terhadap pandemi COVID-19. 

Dari data UNICEF, setidaknya terdapat 125 negara yang kini sudah menerapkan 

penutupan berskala nasional berkenaan dengan pandemi ini dan berakibat pada 

98.5% populasi pelajar di dunia. Banyak kegiatan belajar mengajar di seluruh 

dunia menunda dan batalnya berbagai kegiatan publik seperti seminar, konferensi, 

kompetisi dan berbagai kegiatan lainnya. Merespon hal tersebut, UNESCO pada 

tahun 2020 telah memberikan merekomendasi suatu alternatif penggunaan 

program pembelajaran jarak jauh (distance learning) beserta membuka platform 

pembelajaran agar bisa dipergunakan untuk menjangkau pelajar dari jarak jauh 

(UNESCO, 2020: 1). 

 

Dari data penelitian YoungMinds sekurang-kurangnya terdapat 83% remaja 

berpendapat jika pandemi memperburuk kondisi kesehatan mental telah ada 

sebelumnya. Keadaan ini disebabkan karena tidak adanya aktivitas sehari-hari 

yang biasa dilakukan sehingga membuat hubungan sosial yang terbatas. Sehingga 

anak muda mengalami kekhawatiran, yang baiknya berdampak positif dengan 

meningkatnya kekhawatiran akan keterlambatan akademik. Assoclate Profesor di 

UCL dan kepala kesehatan mental anak di Great Ormond Street Hospital, Lee 

Hudson mengungkapkan kekhawatiran pada anak muda yang pada penelitiannya 
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tersebut telah melaporkan dampak kesehatan mental tersebut. Menanggapi 

berbagai macam dampak tersebut, kini diberlakukan kebijakan oleh pemerintah 

agar peserta didik dihimbau untuk tetap berada di rumah dan melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan metode jarak jauh (distance learning) seperti yang 

dianjurkan pemerintah sesuai dengan rekomendasi UNESCO untuk mencegah 

penyebaran COVID-19 agar pendidikan terus berjalan (YoungMinds, 2020: 1). 

 

Indonesia termasuk dalam Negara yang terkena imbas pandemi COVID-19 hingga 

merebak ke dunia pendidikan. Indonesia kini mengambil kebijakan yang telah 

diikuti oleh banyak negara dengan mengikuti rekomendasi UNESCO, membuat 

pemerintah dan lembaga yang terkait menghadirkan alternatif terbaik dari 

aktivitas pendidikan untuk peserta didik yang tidak dapat melakukan kegiatan 

pendidikan sebagai dampak COVID-19. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nadiem Anwar Makarim telah menerbitkan Surat Edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat 

COVID-19, dari surat edaran tersebut diberikan alternatif bahwa aktivitas belajar 

mengajar dilakukan dengan daring (dalam jaringan) untuk pencegahan 

penyebaran COVID-19.  

 

Peserta didik terutama mahasiswa masa kini adalah digital native yang 

menggunakan multimedia untuk berkomunikasi, mendapatkan perkuliahan dan 

materi belajar dari media komunikasi dan mahasiswa juga memiliki akses 

terhadap informasi yang tidak terbatas. Namun proses pembelajaran bagi 

mahasiswa seperti itu membutuhkan pendekatan yang mampu mengakomodasi 

perkembangan tersebut (Wahid, 2012: 9). Mahasiswa dituntut untuk menghadapi 
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tantangan baru dalam sistem pembelajaran yang diterapkan pada masa Pandemi, 

namun tentu saja terkait hal tersebut terdapat hambatan-hambatan yang dirasa saat 

kegiatan belajar pada masa pandemi. Pandemi COVID-19 berdampak pada sistem 

pendidikan pembelajaran online untuk melaksanakan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional seperti yang tertuang dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:  

 

‘Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang 

demokratis serta bertanggung jawab.’ (Sisdiknas 2003, 2010: 4). 

 

Hal ini juga dirasakan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 

karena aktivitas belajar mengajar kini berubah menjadi dalam jaringan sampai 

pada batas waktu yang belum bisa ditentukan hingga meredanya wabah COVID-

19. Dari pembelajaran dengan dalam jaringan ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi mahasiswa apakah kebijakan ini bisa mengimplementasikan fungsi dan 

tujuan pendidikan. Menjadikan ini pertanyaan apakah kebijakan yang baru 

diterapkan di Indonesia terutama pada Universitas Muhammadiyah Kotabumi ini 

mampu mencapai fungsi dan tujuan pendidikan sesuai dengan Pasal 3 Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dilakukanlah penelitian yang berjudul 

“Implementasi Pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Terhadap Pembelajaran Online masa COVID-

19 (Studi Pada Universitas Muhammadiyah Kotabumi)”. 

 

1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1.2.1. Permasalahan 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti, yaitu: 

1) Bagaimana Implementasi Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional terhadap pembelajaran online masa 

COVID-19?  

2) Apa faktor penghambat implementasi Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional terhadap pembelajaran online 

masa COVID-19? 

 

1.2.2. Ruang Lingkup 

 

Pada Penelitian ini, untuk menghindari perluasan masalah maka permasalahan 

terfokus pada, sebagai berikut: 

1) Membahas implementasi Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional terhadap pembelajaran online masa 

COVID-19. 

2) Membahas faktor penghambat implementasi Pasal 3 Undang-Undang Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional terhadap pembelajaran 

online masa COVID-19. 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Arah dalam penelitian skripsi ini berdasarkan rumusan masalah yaitu untuk 

mengetahui: 

1) Implementasi Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional terhadap pembelajaran online masa COVID-19 serta, 

2)  Faktor penghambat implementasi Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional terhadap pembelajaran online masa 

COVID-19. 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat secara teoritis 

maupun manfaat secara praktis:  

1) Manfaat Teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman 

kepada mahasiswa pada khususnya mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Kotabumi dan masyarakat luas pada umumnya, terkait implementasi Pasal 3 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

terhadap pembelajaran online masa COVID-19.  

2) Manfaat Praktis dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pemahaman, masukan, informasi dan referensi kepada universitas dalam 

memberikan solusi atas kendala-kendala yang dirasakan selama pelaksanaan 

pembelajaran dalam jaringan atau via online di masa pandemi COVID-19 dan 

diharapkan dapat dijadikan perbaikan/evaluasi untuk tahun selanjutnya. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Hasil dari penelitian ini kemudian disusun secara runtut dengan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini menguraikan tentang latar belakang 

masalah, permasalahan dan ruang lingkup, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, bab ini menguraikan mengenai sistem 

pendidikan nasional, pengertian sistem, pengertian pendidikan, pengertian sistem 

pendidikan nasional, pandemi COVID-19, latar belakang pandemi COVID-19, 

penyebab dan pencegahan pandemi COVID-19, pembelajaran jarak jauh (online 

learning), konsep pembelajaran online (e-larning), serta fungsi dan manfaat 

pembelajaran online yang disertai dengan pembahasan. 

BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini menjelaskan tentang tata cara 

penulis melakukan metode penelitian dan pendekatan masalah, jenis dan sumber 

data, prosedur pengumpulan dan pengolahan data, serta analisis data. 

BAB IV PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini penulis akan 

menguraikan dan membahas hasil penelitian yang diperoleh penulis dengan 

diikuti pembahasan mengenai gambaran umum objek penelitian, implementasi 

Pasal 3 UU No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional terhadap 

pembelajaran online masa COVID-19 dan faktor penghambat implementasi Pasal 

3 UU No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional terhadap 

pembelajaran online masa COVID-19. 

BAB V PENUTUP, pada bab ini penulis menguraikan kesimpulan dan saran-

saran yang penulis anggap perlu dari hasil penelitian. 
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DAFTAR PUSTAKA, adalah berupa bahan-bahan hukum sekunder, primer dan 

tersier seperti artikel hukum dan bahan dari internet, buku-buku literatur, sumber-

sumber dan peraturan perundang-undangan yang penulis gunakan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

LAMPIRAN-LAMPIRAN, adalah berkas-berkas yang penulis peroleh dan 

penulis kumpulkan dari hasil penelitian guna menunjang dalam pembuatan skripsi 

ini. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


